M TERHADAP PERTUMBUHAN
2 MDAN Rhizophora apiculata

al ““ ‘Yﬂ“t llntuk hiempcro_lph gelar
Sarjana Saivs Bidang Studi Biologi

kI quab o s o <3

N




1\

ar- 150 K: 27520
60
(ue L
P -
6,0“/ PENGARUH MEDJA TANAM TERHADAP PERTUMBUHAN

Brugueira gymnorrhiza, Kandelia candel DAN Rhizophora apiculata

SKRIPSI

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Sains Bidang Studi Biologi

:
MU ALA? PENGABDES

Oleh:

Luthfi Hakim
08091004017

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWLJAYA
INDERALAYA
2014




RINGKASAN

BIOLOGI, FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM,
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, November 2014

Luthfi Hakim; Dibimbing oleh Drs. Sarno, M.Si. dan Drs. Hanifa Marisa, M.S.

Pengaruh Media Tanam terhadap Pertumbuban Bruguiera gymnorrhiza,
Kandelia candel, dan Rhizophora apiculata

xvi + 41 halaman, 7 tabel, 11 gambar, 15 lampiran

Jenis-jenis yang termasuk ke dalam kelompok mangrove utama menurut
Kusmana ¢t al. (2008) memiliki karakteristik hanya hidup di habitat mangrove,
tidak dapat tumbuh menyebar ke daratan. Mangrove mampu berperan penting
dalam struktur komunitas mangrove dan mampu membentuk tegakan murni,
memiliki morfologi spesifik sebagai hasil adaptasi terhadap lingkungan, seperti
adanya akar lutut pada jenis Bruguiera gymnorrhiza, akar banir pada jenis Kandelia
candel dan akar tunjang pada Rhizophora apiculala. Buah vivipar secara fisiologis
memiliki mekanisme untuk mengeluarkan garam dari tubuhnya relatif terisolasi
secara taksonomi dari komunitas daratan, minimal pada level marga (genus).
Ketiga jenis mangrove terscbut memiliki famili yang sama yaitu Rhizophoraceae
dimana jenis Bruguiera gymnorrhiza dan Rhizophora apiculata adalah jenis yang
umum disemaikan. Bruguiera gymnorrhiza mcrupakan jenis mangrove yang
memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi. Pohon ini mampu hidup di berbagai
salinitas dari yang hampir tawar hingga air laut, dengan berbagai tingkat
penggenangan hutan bakau dan aneka jenis substrat. Bruguiera gymnorrhiza
tumbuh baik di wilayah berlumpur, berpasir, dan sesekali juga di lumpur bergambut
sedangkan jenis Rhizophora apiculata tumbuh pada tanah berlumpur, halus, dalam
dan tergenang pada saat pasang normal. Tidak menyukai substrat yang lebih keras
yang bercampur dengan pasir. Jenis ini menyukai perairan pasang surut yang
memiliki pengaruh masukan air tawar yang kuat secara permanen (Tomlinson,
1986).

Menurut Rujito (1998) jenis Kandelia candel merupakan jenis yang tumbuh secara
sporadis pada pematang sungai pasang surut, menempati relung yang sempit.
Kandelia candel merupakan salah satu dari sekian banyak jenis tumbuhan langka
di Indonesia (Endangered plant in Indonesia). Penelitian ini memasukkan jenis
Kandelia candel karena kajian tentang konservasi Kandelia candel sebagai salah
satu jenis mangrove yang langka di Indonesia masih kurang, selain termasuk
jenis yang perlu mendapat perhatian untuk dilindungi.

Secara umum, menurut Kitamura et al. (1997) penanaman mangrove dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu dcngan cara menanam langsung buah
mangrove (propagul) ke areal penanaman dan melalui persemaian bibit.
Penanaman secara langsung tingkat kelulushidupannya rendah (sekitar
20-30 %). Hal ini karena pengaruh arus laut pada saat pasang dan pengaruh
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pemangsa (predator) sedangkan dengan cara persemaian dan pembibitan, tingkat
kelulushidupannya relatif tinggi (sekitar 60-80%). Studi yang membahas tentang
aspek fisiologi dan morfologi tanaman mangrove dengan berbagai variasi jenis
media tanah yang digunakan untuk pcmbibitan masih sedikit. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh berbagai jenis media tanam terhadap
pertumbuhan Bruguiera gymnorrhiza, Kandelia candel dan Rhizophora apiculata.
Penelitian ini dilaksanakan di lokasi pembibitan mangrove yang bertempat di
Sungai Barong Kecil, Seksi Pengelolaan Taman Nasional, Wilayah 1 Sungsang,
TNS, Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika
dan Ilmu Pcngetahuan Alam dan Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan
'Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok faktorial
dengan 2 faktor yaitu jenis spesies mangrove dan media tanam. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Desember 2013 sampai Maret 2014

1lasil penelitian menunjukkan media tanam pertumbuhan bibit yang lebih baik yaitu
media tanam arboretum memberikan pengaruh nyata terhadap peubah tinggi tunas
dan jumlah daun sedangkan keempat media tanam tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap pertumbuhan diameter tunas ketiga jenis mangrove. Mcdia tanam
mampu memberikan interaksi nyata terhadap peubah tinggi tunas, diameter tunas
dan jumlah daun. Jenis Rhizophora apiculata menunjukkan 100% persentase
kelulusan hidup dari bulan 1 sampai dengan bulan 3 dibandingkan jenis lain. Hal
ini berbanding lurus dengan Rhizophora apiculata memiliki nilai berat basah dan
berat kering tertinggi pada akar, batang dan daun.

Pemakaian media tanam arboretum disarankan untuk diperlakukan dalam
persemaian di Sungai Barong Kecil, Seksi Pengelolaan Taman Nasional, Wilayah
I Sungsang, Taman Nasional Sembilang karena memiliki rerata tinggi tunas,
diameter tunas, jumlah daun yang lebih baik dari media tanam lain. Jenis
Rhizophora apiculata disarankan untuk disemaikan karena menunjukkan 100%
persentase kelulusan hidup. Penelitian ini perlu dilakukan dengan jenis mangrove
lain dan penggunaan perlakuan lain untuk mengatur bahan organik yang berguna
bagi pertumbuhan bibit mangrove.

KataKunci : Media Tanam, Pertumbuhan, Mangrove,
Kepustakaan : 34 (1976-2013)

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

ii



physiological and morphological aspects of mangrove plants with a variety of
media types that are used for breeding ground is still a little. This study was
conducted to determine the effect of different types of growing media on the growth
of Bruguiera gymnorrhiza, Kandelia candel and Rhizophora apiculata.

This study was conducted in mangrove nurseries located in the Sungai Barong
Kecil, National Park Management Section, Region I Breech, TNS, Laboratory of
Plant Physiology, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural
Sciences and Laboratory of Chemistry, Biology and Soil Fertility, Soil Department,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The method used in this study using
a randomized block design with 2 factors are the type of mangrove species and soil.
Research was conducted in December 2013 to March 2014

The results showed that the growth of seedlings growing media better the planting
medium arboretum significant effect on the variables shoot height and number of
leaves, while the fourth growing media does not give a real effect on the growth of
three types of mangrove shoots diameter. Growing media is able to provide real
interaction of the variables shoot height, shoot diameter and number of leaves. Type
Rhizophora apiculata showed 100% passing percentage living from month 1 to 3
months compared to other types. It is directly proportional to the value of
Rhizophora apiculata has a wet weight and dry weight of the highest in the roots,
stems and leaves.

The use of the arboretum planting medium is recommended to be treated in a
nursery in Sungai Barong Kecil, National Park Management Section, Region I
Breech, Sembilang National Park because it has a higher average of shoots, shoot
diameter, number of leaves better than other growing media. Rhizophora apiculata
type recommended for planted because it shows 100% passing percentage of living.
This research needs to be done with other mangrove species and the use of other
treatments to regulate organic materials that are useful for the growth of mangrove
seedlings.

Keywords : Growing Media, Growth, Mangrove
Citations  : 34 (1976-2013)
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The species belongs to the group of main mangrove according
Kusmana et al. (2008) have the characteristics of just living in the mangrove habitat,
can not grow spread to the mainland. Mangrove is able to play an important role in
the structure of mangrove communities and are able to form pure stands, has a
specific morphology as a result of adaptation to the environment, such as the roots
of the knee on the type of Bruguiera gymnorrhiza, butiress root on the type of
Kandelia candel and Rhizophora apiculata root tunjang on. Fruit viviparous
physiologically have a mechanism to remove salt from the body is relatively
isolated in the taxonomy of community land, at least at the level of genus (genus).

The three types of mangrove have the same family, namely Rhizophoraceae where
the species Bruguiera gymnorrhiza and Rhizophora apiculata is a common type
planted. Bruguiera gymnorrhiza a mangrove species that has a high adaptability.
This tree is able to live in difterent salinity from almost fresh to sea water, with
varying levels of inundation of mangroves and various types of substrates.
Bruguiera gymnorrhiza grows well in the muddy, sandy, and occasionally also in
the peaty mud while Rhizophora apiculata grow on muddy ground, smooth, deep
and normally inundated at high tide. Do not like a harder substrate mixed with sand.
This kind of liked the tidal waters that have the effect of a strong freshwater input
pcrmanently (Tomlinson, 1986).

According Rujito (1998) type of Kandelia candel is a type that grows sporadically
in the tidal river embankment, occupies a narrow niche. Kandclia candcl is one of
the many rare plant species in Indonesia (Endangered plant in Indonesia). This
study Kandelia candel insert types for the study of Kandelia candel conservation
as one of the rare mangrove species in Indonesia is still lacking, other than the kind
that need attention to be protected.

In general, according to Kitamura et al. (1997) mangrove planting can be donc in
two ways, namely by way of direct planting mangrove fruit (propagules) to the
planting area and through nursery seedlings. Planting directly kelulushidupannya
l§vel low (around 20-30%). This is due to the influence of ocean currents at high
tide and. the effect of prey (predator) while the way the nursery and nursery,
kelulushidupannya relatively high level (about 60-80%). The study discusses the
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ekosistem mangrove di Taman Nasional Sembilang (TNS) kabupaten
Banyuasin I, Sumatera Selatan merupakan kawasan terluas di Indonesia Bagian
Barat dengan luas sekitar 77.500 ha. Kondisi mangrove di kawasan ini mengalami
tekanan dan degradasi dari tahun ke tahun sejak tahun 1994. Kondisi saat ini hutan
tersebut mengalami reduksi seluas 3.552 ha selama periode 2001-2009. Salah satu
kerusakan mangrove di wilayah TNS disebabkan oleh aktifitas tambak. Luas
tambak yang berada di kawasan TNS saat ini sekitar 930 ha, sedangkan luas tambak
yang berada di wilayah greenbelt adalah 238 ha, JICA bekerjasama dengan TNS
melakukan uji coba restorasi seluas 200 ha di wilayah bekas tambak
(Anonim, 2013a).

Jenis-jenis yang termasuk ke dalam kelompok mangrove utama menurut
Kusmana ef al. (2008) memiliki karakteristik hanya hidup di habitat mangrove,
tidak dapat tumbuh menyebar ke daratan. Mangrove mampu berperan penting
dalam struktur komunitas mangrove dan mampu membentuk tegakan murni,
memiliki morfologi spesifik sebagai hasil adaptasi terhadap lingkungan, seperti
adanya akar lutut pada jenis Bruguiera gymnorrhiza, akar banir pada jenis Kandelia
candel dan Rhizophora apiculata (akar tunjang). Buah vivipar secara fisiologis
memiliki mekanisme untuk mengeluarkan garam dari tubuhnya relatif terisolasi
secara taksonomi dari komunitas daratan, minimal pada level marga (genus).

Ketiga jenis mangrove tersebut memiliki famili yang sama yaitu
Rhizophoraceae dimana jenis Bruguiera gymnorrhiza dan Rhizophora apiculata
adalah jenis yang umum disemaikan. Bruguiera gymnorrhiza merupakan
jenis mangrove yang memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi. Pohon ini mampu
hidup di berbagai salinitas dari yang hampir tawar hingga air laut, dengan berbagai
tingkat  penggenangan  hutan bakau dan  aneka jenis  substrat.
Bruguiera gymnorrhiza tumbuh baik di wilayah berlumpur, berpasir, dan sesekali

juga di lumpur bergambut sedangkan jenis Rhizophora apiculata tumbuh pada
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tanah berlumpur, halus, dalam dan tergenang pada saat pasang normal. Tidak
menyukai substrat yang lebih keras yang bercampur dengan pasir. Jenis ini
menyukai perairan pasang surut yang memiliki pengaruh masukan air tawar yang
kuat secara permanen (Tomlinson, 1986).

Menurut Rujito (1998) jenis Kandelia candel merupakan jenis yang tumbuh
secara sporadis pada pematang sungai pasang surut, menempati relung yang sempit.
Kandelia candel merupakan salah satu dari sekian banyak jenis tumbuhan langka
di Indonesia (Endangered plant in Indonesia). Penelitian ini memasukkan jenis
Kandelia candel karena kajian tentang konservasi Kandelia candel sebagai salah
satu jenis mangrove yang langka di Indonesia masih kurang, selain termasuk
jenis yang perlu mendapat perhatian untuk dilindungi.

Menurut Saputra (2013) perlakuan media tanam menggunakan media tanah
tambak memberikan pengaruh nyata terhadap berat kering batang. Perlakuan jenis
bibit mangrove memberikan pengaruh sangat nyata terhadap peubah tinggi
tanaman, jumlah daun, panjang akar, berat kering daun, berat kering batang, berat
kering akar, berat kering propagul, dan diameter batang. Penelitian ini
menggunakan 3 jenis tanah yang lebih spesifik dengan melihat substrat tempat
tumbuhnya mangrove yaitu tanah arboretum, tanah sungai dan tanah tambak aktif
ditambah campuran ketiga jenis tersebut.

Menurut Tomlison (1986) karakteristik tanah mangrove dapat dibedakan
menjadi dua kategori yaitu halic hydraquent dan halic sulfaquent. Keadaan tekstur
tanah secara umum sangat halus dengan kadar partikel-partikel koloid yang tinggi.
Kesuburan tanah mangrove tergantung dari endapan yang di bawa oleh air sungai,
yang umumnya kaya akan bahan organik dan mempunyai nilai nitrogen tinggi.
Kehadiran bahan-bahan organik yang dibawa air sungai tersebut sangat
menentukan tekstur tanah pada tempat di mana bahan-bahan tersebut diendapkan.
Perubahan tekstur yang cepat dan tiba-tiba menyebabkan terganggunya vegetasi
yang ada di tempat tersebut. Topografi tanah pada komunitas mangrove pada
umumnya landai atau bergelombang dengan tanahnya yang bertekstur liat, liat
berdebu dan lempung. Topografi hutan mangrove mempengaruhi intensitas dan

seringnya penggenangan yang mengakibatkan perbedaan kadar garam dalam tanah.
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Secara umum, menurut Kitamura ef al. (1997) penanaman mangrove dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu dengan cara menanam langsung buah
mangrove (propagul) ke areal penanaman dan melalui persemaian bibit.
Penanaman secara langsung tingkat kelulushidupannya rendah (sekitar
20-30 %). Hal ini karena pengaruh arus laut pada saat pasang dan pengaruh
pemangsa (predator) sedangkan dengan cara persemaian dan pembibitan, tingkat
kelulushidupannya relatif tinggi (sekitar 60-80%). Studi yang membahas tentang
aspek fisiologi dan morfologi tanaman mangrove dengan berbagai variasi jenis
media tanah yang digunakan untuk pembibitan masih sedikit. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh berbagai jenis media tanam terhadap

pertumbuhan Bruguiera gymnorrhiza, Kandelia candel dan Rhizophora apiculata.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh media tanam yang
berbeda-beda terhadap pertumbuhan bibit Bruguiera gymnorrhiza, Kandelia candel

dan Rhizophora apiculata.

1.3. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu media tanam yang berbeda berpengaruh
terhadap kemampuan pertumbuhan jenis bibit Bruguiera gymnorrhiza,

Kandelia candel dan Rhizophora apiculata.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui media tanam yang terbaik terhadap
pertumbuhan  bibit  Bruguiera gymnorrhiza, Kandelia candel dan

Rhizophora apiculata.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu diperoleh media tanam yang baik untuk teknik

pembibitan jenis mangrove yang dapat mempercepat pertumbuhan.
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